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Abstrak

Semakin ketatnya persaingan dalam industri makanan ringan mendorong pelaku usaha untuk menerapkan strategi yang
tepat dalam menarik perhatian konsumen, salah satunya dengan memperhatikan aspek kemasan. Kemasan yang inovatif dan
informatif dapat meningkatkan penjualan dan nilai tambah produk, serta dapat mejadi alat komunikasi dan strategi
pemasaran yang memengaruhi persepsi konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan desain kemasan produk
yang lebih inovatif dan menarik guna meningkatkan penjualan, serta membangun identitas merek yang kuat dan mudah
dikenali sehingga dapat memperkuat posisi produk Keripik Pisang Tanduk Reguni di pasar dan membedakannya dari
pesaing. Subjek uji coba dalam penelitian ini meliputi 1 orang pemilik usaha, 1 orang ahli kemasan, dan 21 orang konsumen
yang diambil berdasarkan kriteria tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, angket (kuesioner), dan
studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode pengembangan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kemasan produk pada
usaha keripik pisang tanduk Reguni berhasil meningkatkan penjualan. Tingkat kelayakan yang diperoleh pada kemasan baru
yaitu sebesar 85,7% atau sangat layak. Kemasan yang baru dinilai lebih menarik oleh responden, dan memperoleh respons
positif dari konsumen. Selain itu, penjualan mengalami peningkatan yang terbukti saat implementasi selama 2 bulan dan
juga malalui promosi dengan perolehan penjualan sebesar 37% pada bulan juli, dan pada bulan berikutnya mengalami
kenaikan sebesar 13%. Ini membuktikan bahwa pengembangan kemasan pada usaha keripik pisang tanduk Reguni yang
lebih menarik, informatif, dan fungsional berhasil meningkatkan penjualan.

Kata kunci: Desain, Kemasan Produk, Inovatif, Penjualan, Keripik Pisang.

1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran penting sebagai pilar utama pertumbuhan
ekonomi nasional maupun daerah. UMKM memiliki kemampuan untuk mengoptimalkan berbagai sumber daya
yang tersedia dan mendorong lahirnya wirausaha baru [1]. Meskipun UMKM memainkan peran penting dalam
perekonomian nasional, UMKM sering kali menghadapi tantangan dalam bersaing dengan perusahaan besar.
Salah satu tantangan terbesar bagi UMKM adalah bagaimana agar tetap relevan dan bersaing ketat di pasar yang
semakin kompetitif [2]. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi yang tepat agar UMKM dapat terus berkembang dan
mampu mempertahankan eksistensinya di tengah persaingan pasar yang semakin ketat [3].

Di antara berbagai sektor UMKM, usaha kuliner merupakan salah satu yang paling bertahan dan terus
berkembang. Hal ini karena produk dari usaha kuliner merupakan kebutuhan pokok masyarakat sehari-sehari
sehingga permintaan akan makanan tidak pernah surut [4]. Bahkan, saat ini makan bukan lagi sekedar kebutuhan
primer, tetapi juga telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat. Fenomena ini terlihat dari banyaknya media
yang membahas tentang dunia kuliner mulai dari televisi, media sosial, hingga berbagai platform digital lainnya
[5]. Banyaknya ragam kuliner unik bahkan ekstrim turut mendorong rasa penasaran masyarakat untuk mencoba
dan mengeksplorasi berbagai makanan baru [6].

Salah satu subsektor dalam usaha kuliner yang menunjukkan perkembangan pesat adalah produk makanan
ringan [7]. Makanan ringan kini memiliki peminat yang terus meningkat dari berbagai kalangan. Tidak hanya
berfungsi sebagai pengganjal rasa lapar, makanan ringan juga telah menjadi bagian dari gaya hidup modern [8].
Selain itu, makanan ringan kini telah menjadi pilihan utama karena praktis dan memiliki masa simpan yang
cukup panjang [9]. Hal ini membuka peluang bagi pelaku UMKM untuk terus berinovasi dalam menciptakan
makanan ringan yang menarik. Namun, dengan semakin ketatnya persaingan dalam industri makanan ringan,
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pelaku usaha perlu menerapkan strategi yang tepat untuk menarik perhatian konsumen, salah satunya dengan
memperhatikan aspek kemasan yang inovatif dan informatif [10].

Keripik pisang merupakan salah satu contoh makanan ringan yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan
oleh UMKM. Keripik pisang memiliki keunggulan dalam hal ketersediaan bahan baku, proses produksi yang
sederhana, serta peluang inovasi rasa yang beragam, sehingga menjadi pilihan menarik bagi pelaku UMKM
untuk dijadikan usaha [11]. Untuk dapat bersaing di tengah pasar yang semakin kompetitif, produk keripik
pisang tidak hanya dituntut unggul dalam rasa, tetapi juga dalam tampilan visual. Kemasan yang dirancang
dengan baik dapat meningkatkan daya tarik konsumen, memperkuat identitas produk, dan memberikan kesan
profesional, sehingga mampu meningkatkan penjualan dan membedakan produk dari para pesaingnya [12].

Menurut Kotler & Keller (2016) kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk saja, tetapi juga
sebagai alat komunikasi dan strategi pemasaran yang dapat memengaruhi persepsi konsumen. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemasan sangatlah penting sebagai media yang bisa memberikan nilai tambah produk [13].
Untuk memperoleh kemasan yang maksimal, terdapat 6 elemen yang harus dipenuhi yaitu : ukuran, bentuk,
material bahan, warna, font, dan merek [14].

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Badri tahun 2022 [15] mengungkapkan bahwa kemasan produk adalah
bagian penting dari produk yang berfungsi sebagai pembungkus produk yang melindungi dari kerusakan ataupun
itu benturan dengan benda lain, sekaligus memberikan nilai tambah melalui desain kemasan yang menarik. Pada
persaingan yang semakin ketat, kemasan bisa menjadi alat promosi yang efektif karena dapat membantu dalam
menciptakan citra merek yang kuat, dan meningkatkan penjualan [16]. Selain itu, Sakti 2024 [17] dalam
penelitiannya juga membuktikan bahwa pengembangan kemasan yang menarik dan informatif berhasil
meningkatkan penjualan produk, yang terbukti dengan peningkatan jumlah pesanan. Tampilan kemasan produk
yang unik dapat memengaruhi persepsi konsumen, sehingga dapat memengaruhi keputusan pembelian [18].

Usaha Keripik Pisang Tanduk Reguni yang terletak di Desa Lumbewe, Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu
Timur, merupakan salah satu pelaku UMKM di bidang makanan ringan yang dikelola secara rumahan dalam
skala kecil. Usaha ini mengolah pisang tanduk menjadi keripik yang renyah dengan cita rasa khas yang cukup
diminati oleh masyarakat setempat. Meskipun demikian, penjualan yang tidak konsisten mencerminkan adanya
faktor yang memengaruhi daya tarik dan keputusan konsumen. Salah satu faktor yang mungkin berpengaruh
adalah kurangnya diferensiasi produk, terutama dalam hal pengemasan yang belum dapat menarik perhatian
konsumen secara maksimal.

Data Penjualan Keripik Pisang Tanduk Reguni Tahun 2024
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Gambar 1. Data Penjualan Keripik Pisang Tanduk Reguni Tahun 2024

Fluktuasi penjualan yang terlihat dalam gambar data tersebut menunjukkan adanya ketidakstabilan dalam daya
tarik konsumen terhadap produk. Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan adalah kemasan produk.
Meskipun Keripik Pisang Tanduk Reguni memiliki cita rasa yang khas dan cukup diminati oleh masyarakat
setempat, kemasan yang sederhana dan kurang menarik dapat menjadi salah satu hambatan dalam
memaksimalkan potensi penjualan.
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Gambar 2. Model Kemasan Awal Keripik Pisang Tanduk Reguni

Saat ini, kondisi Kemasan produk Keripik Pisang Tanduk Reguni masih tergolong sederhana. Ukuran
kemasannya yaitu 14cmx22cm dan sudah umum digunakan pada jenis produk makanan ringan. Bentuk kemasan
sudah menggunakan model standing pouch yang bisa dibuka tutup, namun belum disertai dengan elemen desain
yang membuatnya menonjol. Selain itu, material bahan kemasan masih berupa plastik bening yang tergolong
tipis dan mudah robek, sehingga menimbulkan kesan kurang premium.

Adapun Penggunaan warna pada label mencakup kombinasi warna yang mencolok, belum sesuai dengan jenis
produk, dan cenderung ramai sehingga cukup membingungkan. Selain itu, Font yang digunakan pun bervariasi
dalam jenis dan ukuran yang membuat tampilan kemasannya menjadi kurang harmonis. Meskipun merek
"Keripik Pisang Tanduk Reguni" telah ditampilkan cukup jelas pada stiker label, namun desain merek tersebut
masih sangat sederhana dan terlihat sangat sempit atau terlalu ful.

Berdasarkan observasi awal terhadap konsumen, banyak yang berpendapat bahwa tampilan kemasan masih perlu
dikembangkan terutama pada desain, warna, dan material bahan. Sesuai observasi awal terhadap pemilik usaha,
ia mengatakan bahwa pernah ada konsumen yang komplain terhadap kemasannya karena tidak kuat (mudah
robek). Selain itu, ia mendapatkan saran dari beberapa orang untuk mengembangkan kemasannya agar dapat
bersaing dan dijual ke toko-toko besar atau ke pusat oleh-oleh. Namun karena terbatasnya penyedia jasa desain
kemasan, dan tidak adanya jasa percetakan terdekat dan yang cocok, sehingga kemasan produknya belum
dikembangkan sampai saat ini.

Penelitian pengembangan kemasan untuk meningkatkan penjualan pada usaha kuliner, khususnya Usaha Keripik
Pisang Tanduk Reguni sangat tepat dengan kondisi industri makanan saat ini. Dalam konteks globalisasi dan
kemajuan digital saat ini, para pelaku usaha harus mempunyai kemampuan dalam penyesuaian dengan dinamika
pasar yang terus mengalami perubahan yang semakin cepat [19]. Pengembangan kemasan produk yang baik dan
tepat dapat membawa dampak positif pada peningkatan penjualan suatu usaha, serta membuka peluang yang
besar untuk memperluas jangkauan pasar, baik itu di tingkat lokal maupun di tingkat nasional [20].

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan desain kemasan produk yang lebih inovatif dan menarik guna
meningkatkan penjualan produk Keripik Pisang Tanduk Reguni. Membangun identitas merek yang kuat dan
mudah dikenali melalui elemen kemasan yang khas, sehingga dapat memperkuat posisi produk Keripik Pisang
Tanduk Reguni di pasar dan membedakannya dari pesaing. Menyediakan kemasan yang praktis, higienis, dan
mudah dibawa, sehingga meningkatkan kenyamanan konsumen saat menikmati produk Keripik Pisang Tanduk
Reguni. Memberikan informasi produk yang jelas, akurat, dan mudah dikenali oleh konsumen, seperti nama
produk, identitas visual, dan desain yang mencerminkan keunikan produk.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan, yang tujuannya adalah
untuk memperbarui kemasan yang sudah ada sebelumnya menjadi satu hal yang baru sesuai dengan masalah
yang telah dirumuskan. Metode penelitian pengembangan merupakan teknik penelitian yang digunakan untuk
membuat suatu produk dan mengevaluasi keefektifan produk [21]. Penelitian ini mimiliki tujuan yaitu untuk
mengembangkan kemasan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE pada produk Keripik Pisang
Tanduk Reguni.
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Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengangkat model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima
tahapan yaitu Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), Penerapan
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation) [22]. Kelima tahap dalam model ADDIE ini saling berkaitan dan
terstruktur secara sistematis, sehingga dalam pengaplikasiannya juga harus sistematis dan tidak boleh diurutkan
secara sembarangan mulai dari tahap pertama sampai tahap kelima.

[Analysis ]—) Design —>[ Development ]—) Implementation —)[ Evaluation ]

Gambar 3. Pengembangan Model ADDIE

Sejalan dengan model pengembangan kemasan produk keripik pisang tanduk Reguni yang digunakan, maka
prosedur pengembangan kemasan produk menggunakan model ADDIE terdiri dari lima tahapan [22], yaitu :

a. Tahap analisis (Analysis)

Dalam tahapan ini, dilakukan analisis kebutuhan kemasan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh
usaha keripik pisang tanduk Reguni terkait dengan kemasan produk yang digunakan selama ini, yaitu kemasan
plastik biasa yang berbentuk Standing pouch bening dan belum mampu bersaing, terutama di Kabupaten Luwu
Timur yang semakin ketat persaingannya. Dengan melalui metode pengembangan ADDIE dalam membuat
kemasan produk baru, peneliti akan mengembangkan kemasan yang lebih efesien berdasarkan data yang telah di
kumpulkan.

b. Tahap Desain (design)

Dalam tahapan ini, akan dirancang atau didesain (desaign) kemasan produk yang baru pada keripik pisang
tanduk Reguni yang sesuai dengan hasil kebutuhan pada tahap analysis. Dalam tahap ini, proses mendesain akan
dilakukan dengan bantuan aplikasi Canva Pro.

c. Tahap Pengembangan (development)

Dalam tahapan ini, desain yang telah dirancang akan diwujudkan dalam bentuk nyata atau siap untuk di uji coba
ke konsumen. selanjutnya, desain kemasan yang telah dibuat, kemudian akan di validasi oleh ahli kemasan.
Adapun langkah-langkahnya yaitu: Pembuatan kemasan produk, Validasi kemasan, dan Revisi.

d. Tahap imlementasi (implementation)

Dalam tahapan ini, implementasi dilakukan dengan menguji coba kemasan untuk mengetahui apakah kemasan
yang dihasilkan efektif atau tidak. Selanjutnya, peneliti akan mendokumentasikan kekurangan pada kemasan
yang ada selama percobaan. Selain itu, konsumen juga akan diberi kuesioner untuk menjawab pendapat mereka
tentang kemasan baru pada keripik pisang tanduk Reguni.

e. Tahap evaluasi (Evaluation)

Dalam tahapan ini, dilakukan evaluasi terhadap kemasan produk yang telah dikembangkan. Pada tahap evaluasi
ini, akan dianalisis bagaimana penerapan kemasan produk yang telah dikembangkan pada tahap impelentasi
apakah masih terdapat kekurangan atau tidak. Jika sudah tidak ada kekurangan lagi, maka kemasan layak untuk
digunakan. Pisang Tanduk Reguni.

Pada penelitian ini, Subjek validator terdiri dari satu orang ahli kemasan dan satu orang pemilik Usaha Keripik
Pisang Tanduk Reguni. Sedangkan yang menjadi sampel uji coba kemasan meliputi 21 orang konsumen yang
diambil berdasarkan kriteria tertentu. Sehingga subjek dalam penelitian ini berjumlah 23 orang. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara wawancara, angket (kuesioner awal dan kuesioner akhir), serta studi dokumentasi.
Sementara itu, teknik analisis data yang digunakan yaitu:

1) Kualitatif

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh adalah masukan dari ahli (paham kemmasan) pada tahap validasi,
masukan dari ahli (paham kemasan), owner (pemilik usaha keripik pisang tanduk Reguni), dan 1 konsumen.

2) Kuantitatif

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh adalah informasi dari hasil kuesioner awal yang digunakan untuk
menganalisis aspek kemasan yang perlu dikembangkan. Adapun pendekatan yang diterapkan yaitu dengan
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mengidentifikasi aspek kemasan dengan nilai terendah untuk mendapatkan perhatian pengembangan. Sementara
itu, kuesioner akhir digunakan untuk mengevaluasi kemasan yang telah dikembangkan selama uji coba. Hasil
analisis data tersebut akan menjadi dasar dalam melakukan revisi terhadap kemasan produk yang dikembangkan.
Kuesioner akhir akan di isi oleh ahli kemasan, pemilik usaha, dan konsumen (masyarakat).

Untuk mengukur tingkat kelayakan kemasan produk, maka dapat dilakukan dengan menghitung rata-rata
jawaban berdasarkan pada skor setiap jawaban dari responden [23]. Adapun rumus yang digunakan, yaitu:

total skor yang diperoleh
yang ¢ip x 100

tingkat kel k duk =
mgiat ketayaan proau skor maksimum

Hasil dari skor penilaian (nilai rata-rata) tersebut, selanjutnya dikonversikan kedalam penilaian kemasan produk
untuk menentukan tingkat kelayakan yang diperoleh berdasarkan tanggapan responden.

Tabel 1. Tingkat Kelayakan Produk

Selang Nilai Kategori

81-100 Sangat Layak

61 —80 Layak

41-60 Cukup Layak
21-40 Tidak Layak

0-20 Sangat Tidak Layak

(Sumber : Ernawati & Sukardiyono, 2017)

3. Hasil dan Diskusi

Kemasan yang baik akan menciptakan persepsi positif terhadap produk dan meningkatkan kepercayaan
konsumen, terlebih dalam transaksi e-commerce di mana konsumen tidak dapat melihat atau mencicipi produk
secara langsung sebelum membeli. Kemasan harus mampu memberikan informasi yang jelas, menampilkan
brand identity yang kuat, serta menjaga keamanan produk. Selain itu, penggunaan kemasan yang ramah
lingkungan menjadi nilai tambah di mata konsumen yang semakin peduli terhadap isu keberlanjutan [24]. Oleh
karena itu, pengembangan kemasan keripik pisang tanduk Reguni tidak hanya difokuskan pada estetika, tetapi
juga pada fungsionalitas agar mampu barsaing, baik di pasar konvensional maupun digital.

Pengembangan kemasan produk dalam meningkatkan penjualan pada usaha keripik pisang tanduk Reguni
dilakukan melalui model pengembangan ADDIE. Metode ini diterapkan untuk memastikan apakah kemasan
yang dihasilkan dapat meningkatkan penjualan. Dalam proses pengembangan kemasan, tahap pertama yang
dilakukan yaitu analisis permintaan konsumen terhadap kemasan keripik pisang tanduk Reguni melalui
wawancara dan kuesioner awal. Adapun pertanyaan maupun pernyataan yang diberikan tentunya mengenai enam
elemen kemasan yaitu ukuran, bentuk, material bahan, warna, font, dan merek.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara (bersama pemilik usaha, ahli kemasan, dan konsumen), dan data
kuesioner awal, ditemukan hasil analisis bahwa dari keenam elemen kemasan yang paling penting untuk
dikembangkan yaitu material bahan, warna, font, dan merek. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut
mengenai material bahan yang aman dan desain yang memenuhi regulasi yang ada. Berdasarkan analisis ini,
dapat disimpulkan bahwa pengembangan kemasan pada usaha keripik pisang tanduk Reguni merupakan strategi
penting dalam meningkatkan penjualan. Langkah selanjutnya yaitu merancang desain yang sesuai dengan
kebutuhan.

Dari hasil analis tersebut, menunjukkan bahwa kemasan yang saat ini perlu di kembangkan. Hasil kuesioner awal
pada 20 konsumen menunjukkan bahwa keenam elemen kemasan tingkat kelayakannya yaitu sebesar 48,46 atau
cukup layak. Namun jika dihitung tingkat kelayakan masing-masing dari keenam elemen tersebut, maka: tingkat
kelayakan pada elemen ukuran sebesar 60,6 (layak), elemen bentuk sebesar 75,4 (layak), elemen material bahan
sebesar 27,0 (kurang layak), elemen warna sebesar 37,0 (kurang layak), elemen font sebesar 47,0 (cukup layak),
dan elemen merek sebesar 43,8 (cukup layak). Sehingga, pada pengembangan ini elemen kemasan yang perlu
diperbaiki yaitu material bahan, warna, font, dan merek. Selain itu, desain kemasan juga sangat penting untuk
didesain ulang karena menurut konsumen masih kurang menarik.

Setelah melakukan analisis, selanjutnya dilakukan tahap desain dimana pengembangan kemasan pada elemen
warna, font, dan merek akan dilaksanakan. Pengembangan pertama dilakukan pada elemen warna. Berdasarkan
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hasil analisis yang telah dilakukan, bahwasanya konsumen menginginkan warna yang dominan dan sesuai
dengan jenis produk. Sebelumnya, warna pada kemasan produk keripik pisang tanduk Reguni yaitu Hitam, hijau,
putih, merah, kuning, dan orange. Warna ini dianggap terlalu ramai dan tidak sesuai jenis produk. Agar kemasan
menjadi lebih menarik dan berkualitas, maka dikembangkan dengan warna hijau, kuning, hitam, dan putih.
Warna ini dianggap lebih menerik, alami, modern, dan sesuai jenis produk, serta mudah dikenali.

Selanjutnya, pengembangan kedua dilakukan pada elemen font. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
konsumen menginginkan font yang lebih profesional, ukuran yang pas, dan tata letak yang sesuai. Sebelumnya,
font yang yang digunakan pada kemasan keripik pisang tanduk reguni yaitu script dekoratif, sans serif bold, dan
sans serif standar. Font ini dianggap masih kurang profesional dan belum pas ukuran dan tata letaknya. Agar
kemasan menjadi lebih menarik dan berkualitas, maka dikembangkan dengan font Chewy, Adam Script, dan
Banburi. Font ini dianggap lebih profesional dari font sebelumnya, erta ukuran dan tata letaknya sudah sesuai.

Selanjutnya, pengembangan ketiga dilakukan pada elemen merek. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
konsumen menginginkan merek yang lebih menonjol dan mencerminkan kualitasnya. Sebelumnya, merek pada
kemasan belum dilengkapi dengan logo, serta penempatan dan ukuran yang belum sesuai. Agar merek kemasan
menjadi lebih berkualitas dan menarik, maka dikembangkan dengan menambahkan logo dan menyususn ulang
tata letak elemen-elemen lainnya, serta menambahkan informasi-informasi penting lainnya. Adanya
pengembangan ini dianggap dapat mencerminkan cita merek dan kualitas produk sehingga lebih mudah dikenali
dan ada pembeda dengan produk sejenis.

Gambar 4. Desain Akhir Kemasan Keripik Pisang Tanduk Reguni

Pengembangan yang terakhir yaitu pada elemen material bahan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan,
konsumen menginginkan kemasan yang lebih kuat, berkualitas, dan ramah lingkungan. Sebelumnya, material
bahan yang digunakkan yaitu plastik bening yang kurang tebal dan kurang kuat, serta belum ramah lingkungan.
Agar meterial bahan menjadi lebih premium dan sesuai keinginan konsumen, maka dikembangkan dengan
menggunakan material bahan papermetalized pada kemasan. Material bahan ini dianggap lebih kuat, lebih tebal,
dan termasuk ramah lingkungan. Dengan pengembangan ini, material bahan kemasan produk Kkeripik pisang
tanduk reguni menjadi lebih berkualitas dan premium.

Gambar 5. Model Kemasan Akhir Keripik Pisang Tanduk Reguni
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Setelah melakukan tahap desain kemasan dan penentuan material bahan, selanjutnya masuk ke tahap
pengembangan. Pada tahap inilah desain tersebut direalisasikan menjadi kemasan yang nyata [9]. Setelah tahap
pengembangan, selanjutnya masuk ke tahap implementasi. Pada tahap inilah kemasan yang sudah dicetak
kemudian dipromosikan dan disebarkan baik dari mulut ke mulut, maupun melalui sosial media. Implementasi
dilakukan selama 2 bulan, dan saat itu pula dilakukan evaluasi melalui wawancara dan kuesioner akhir.

Tabel 2. perbandingan kemasan awal dan akhir Keripik pisang tanduk reguni

Elemen kemasan

Kemasan awal

Kemasan akhir

Ukuran

14cm x 22cm

l4cm X 22cm

Bentuk

Standing pouch

Standing pouch

Material bahan

Plastik bening

papermetalized

Warna Hltqm, hijau,  putih, merah, Hijau, kuning, hitam, dan putih

kuning, dan orange.

script dekoratif, sans serif bold, font Chewy, Adam Script, dan
Font . .

dan sans serif standar. Banburi

Informasi cukup lengkap, tapi Informasi sudah lengkap, dan
Merek semua disatukan pada label dipisahkan bagian depan dan

bagian depan

belakang

Desain kemasan

Gambar kemasan

Pada kuesioner awal, hasil menunjukkan perlunya pengembangan kemasan pada keripik pisang tanduk Reguni
agar lebih menarik, fungsional, dan sesuai dengan preferensi konsumen. hasil ini berdasarkan hasil uji coba yang
melibatkan 23 informan yang terdiri dari 20 orang konsumen sebagai responden angket, 3 orang sebagai pemberi
saran dan pengembangan kemasan. Uji coba sebelumnya di lakukan dengan cara memperlihatkan kemasan awal
secara langsung kepada konsumen untuk mengetahui respon mereka terhadap kemasan tersebut dan diperoleh

responden kemasan awal 48,46% atau cukup layak.

Tabel 3. Data Kuesioner Awal

Total
No Umur Jenis Total Skor  Total Skor Tingkat

Kelamin Maksimal Skor  Setelah Kelayakan

Hitung
1 22 Perempuan 150 80 53.3 Cukup Layak
2 33 Perempuan 150 74 49.3 Cukup Layak
3 27 Laki-laki 150 72 48 Cukup Layak
4 25 Perempuan 150 73 48.6 Cukup Layak
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5 21 Laki-laki 150 80 53.3 Cukup Layak
6 25 Laki-laki 150 64 42.6 Cukup Layak
7 40 Perempuan 150 84 56 Cukup Layak
8 38 Perempuan 150 59 39.3 Kurang Layak
9 42 Perempuan 150 70 46.6 Cukup Layak
10 34 Perempuan 150 67 44.6 Cukup Layak
11 26 Perempuan 150 62 41.3 Cukup Layak
12 39 Perempuan 150 78 52 Cukup Layak
13 22 Perempuan 150 80 53.3 Cukup Layak
14 24 Perempuan 150 88 58.6 Cukup Layak
15 21 Laki-laki 150 65 43.3 Cukup Layak
16 45 Perempuan 150 69 46 Cukup Layak
17 33 Perempuan 150 75 50 Cukup Layak
18 27 Perempuan 150 75 50 Cukup Layak
19 23 Perempuan 150 63 42 Cukup Layak
20 25 Laki-laki 150 76 50.6 Cukup Layak

Tingkat Kelayakan Kemasan Awal dapat dihitung sebagai berikut:

. total skor yang diperoleh
tingkat kelayakan produk = - X 100
skor maksimum

1454
x 100

~3000
= 0,4846 X 100

= 48,46

Sementara itu, Pada kuesioner akhir, hasil menunjukkan bahwa kemasan pada keripik pisang tanduk Reguni
sudah lebih menarik, fungsional, dan sesuai dengan preferensi konsumen. Hasil ini berdasarkan hasil uji coba
yang melibatkan 23 informan yang terdiri dari 20 orang konsumen sebagai responden angket, 3 orang sebagai
pemberi saran dan pengembangan kemasan. Uji coba ini di lakukan dengan cara memperlihatkan kemasan akhir
pasca pengembangan secara langsung kepada konsumen untuk mengetahui respon mereka terhadap kemasan
tersebut dan diperoleh responden kemasan akhir 85,7% atau sangat layak.

Tabel 4. Data Kuesioner Akhir

Total
No  Umur Jenis Total Skor  Total Skor Tingkat
Kelamin Maksimal Skor Setelah Kelayakan
Hitung
1 25 Laki-laki 150 146 97.3 Sangat Layak
2 23 Perempuan 150 145 96.6 Sangat Layak
3 27 Perempuan 150 134 89.3 Sangat Layak
4 33 Perempuan 150 124 82.6 Sangat Layak
5 45 Perempuan 150 117 78 Layak
6 21 Laki-laki 150 132 88 Sangat Layak
7 24 Perempuan 150 125 83.3 Layak
8 22 Perempuan 150 125 83.3 Layak
9 39 Perempuan 150 130 86.6 Sangat Layak
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10 26 Perempuan 150 117 78 Layak
11 34 Perempuan 150 130 86.6 Sangat Layak
12 42 Perempuan 150 132 88 Layak
13 38 Perempuan 150 124 82.6 Layak
14 40 Perempuan 150 141 94 Sangat Layak
15 25 Laki-laki 150 125 83.3 Layak
16 21 Laki-laki 150 113 75.3 Layak
17 25 Perempuan 150 113 75.3 Layak
18 27 Laki-laki 150 131 87.3 Sangat Layak
19 33 Perempuan 150 136 90.6 Sangat Layak
20 22 Perempuan 150 131 87.3 Sangat Layak

Tingkat Kelayakan Kemasan Akhir dapat dihitung sebagai berikut:

total skor yang diperoleh y

100
skor maksimum

tingkat kelayakan produk =

2571 < 100
~ 3000

= 0,857 x 100
= 85,7

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kemasan produk pada usaha keripik pisang tanduk reguni
dengan melalui model pengembangan ADDIE telah berhasil memenuhi keinginan dan permintaan konsumen
[19]. Dengan begitu, kemasan keripik pisang tanduk Reguni Kini dapat dikatakan lebih menarik, funsional,
berkualitas, dan premium sehingga dapat meningkatkan daya tarik, minat beli, daya saing, dan penjualan.

Setelah melihat tingkat kelayakan produk, selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap penjualan produk keripik
pisang tanduk Reguni setelah masa implementasi selama 2 bulan. Peningkatan penjualan pada Usaha Keripik
Pisang Tanduk Reguni terjadi melalui kombinasi strategi promosi digital dan pemasaran langsung yang
dilakukan oleh peneliti bersama pemilik usaha. Promosi dilakukan secara rutin melalui postingan dan story di
WhatsApp, Instagram, dan Facebook pribadi, sehingga informasi produk menjangkau lebih banyak orang di
lingkar pertemanan media sosial. Pemilik usaha juga aktif melakukan promosi serupa, yang membuat produk
semakin dikenal luas, tidak hanya di Desa Lumbewe tetapi juga di daerah sekitarnya.

Selain itu, peneliti juga membantu memperluas pemasaran dengan menitipkan produk di beberapa toko dan kios
seperti Ira Mart, Toko Sardin, Kios Haji Erni, dan Kios Cumming, sehingga produk lebih mudah dijangkau
konsumen. Melalui perpaduan promosi online dan distribusi offline tersebut, penjualan keripik pisang tanduk
Reguni meningkat secara signifikan karena jangkauan pasar menjadi lebih luas dan minat beli masyarakat
semakin tinggi.

Tabel 5. data penjualan Tahun 2025

Bulan Total Penjualan Keterangan Persentase

Januari 2025 2,000,000 Sebelum pengembangan -

Februari 2025 1,800,000 Sebelum pengembangan -10%

Maret 2025 1,710,000 Sebelum pengembangan -5%

April 2025 1,640,000 Sebelum pengembangan -4%

Mei 2025 1,560,000 Sebelum pengembangan -5%

Juni 2025 1,610,000 Sebelum pengembangan 3%

Juli 2025 2,200,000 Setelah pengembangan 37%
Agustus 2025 2,475,000 Setelah pengembangan 13%
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Pada bulan juni sebelum implementasi kemasan baru, total penjualan yaitu 1.610.000. Kemudian pada bulan juli,
mulai diimplementasikan kemasan yang baru. Adapun total penjualan yaitu 2.200.000, yang berarti mengalami
kenaikan sebesar 37% dari sebelum implementasi kemasan baru. Sementara itu, pada bulan berikutnya, total
penjualan kembali mengalami peningkatan dengan total penjualan sebanyak 2.475.000, yang berarti mengalami
kenaikan sebesar 13%. Adanya peningkatan penjualan pada 2 bulan implementasi kemasan baru membuktikan
bahwa pengembangan kemasan produk pada usaha keripik pisang tanduk Reguni yang lebih menarik, informatif,
dan fungsional dapat meningkatkan penjualan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sakti (2024) dengan judul Inovasi Desain Kemasan Untuk Meningkatkan
Penjualan Produk Umkm Healthy Tasty Food Surabaya. Hasil penelitiannya yaitu inovasi desain kemasan
berhasil meningkatkan penjualan produk kripik pisang UMKM Healthy Tasty Food Surabaya yang terbukti
dengan peningkatan pesanan dan penjualan.

Meskipun penelitian sebelumnya sejalan dengan penelitian yang sekarang, terdapat juga beberapa perbedaan dan
kelebihan masing-masing dari penelitian tersebut. perbedaan dari kedua penelitian tersebut yaitu penelitian
terdahulu menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, sedangkan penelitian yang
sekarang menggunakan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan pendekatan pengembangan model
ADDIE. Selain itu, penelitian terdahulu dilaksanakan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan
dalam bentuk kelompok sebagai tugas magang, sedangkan penelitian saat ini dilaksanakan dengan model
ADDIE melalui 5 tahapan dan dalam bentuk penelitian individu sebagai tugas akhir. Adapun kelebihan dari
penelitian yang sekarang yaitu metode penelitian dan model pendekatan yang digunakan masih jarang dipakai
dalam pengembangan bisnis khususnya produk [25].

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori kemasan dan fungsinya yang dijelaskan bahwa
pengembangan kemasan adalah proses merancang dan mengubah kemasan agar lebih menarik, informatif, dan
fungsional [26]. Kemasan produk yang menarik dan inovatif dapat meningkatkan volume penjualan karena
mampu menarik perhatian konsumen secara cepat. Tampilan visual yang menarik membuat produk lebih
menonjol dibandingkan pesaing. Selain itu, kemasan yang jelas dan informatif juga membantu mempercepat
keputusan pembelian, sehingga penjualan pun meningkat [27].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka ditarik kesimpulan bahwa penelitian pengembangan
kemasan produk pada usaha keripik pisang tanduk Reguni kabupaten luwu timur melalui model pengembangan
ADDIE berhasil menarik perhatian konsumen dengan perolehan nilai tingkat kelayakan pada kemasan baru yaitu
sebesar 85,7% atau sangat layak. Pengembangan kemasan produk dengan mendesain ulang sesuai keinginan
konsumen terbukti efektif dalam meningkatkan penjualan produk. Dengan melalui kombinasi promosi digital
(facebook dan whatsapp), pemasaran langsung oleh pemilik usaha dan peneliti, serta menitip prooduk di
beberapa toko dan kios, penjualan pun juga mengalami peningkatan yang signifikan. Hal tersebut terbukti saat
implementasi selama 2 bulan dengan memperolehan penjualan sebesar 37% pada bulan juli, dan pada bulan
berikutnya mengalami kenaikan sebesar 13%. Ini membuktikan bahwa pengembangan kemasan pada usaha
keripik pisang tanduk Reguni yang lebih menarik, informatif, dan fungsional berhasil meningkatkan penjualan.
Adapun saran dari peneliti, yaitu : 1). Saran kepada pemilik usaha keripik pisang tanduk Reguni untuk lebih
meningkatkan penjualan produk melalui pemasaran baik secara online maupun secara offline, serta lebih efektif
lagi dalam melakukan promosi melalui media sosial secara berkelanjutan agar usaha keripik pisang tanduk
Reguni lebih dikenal oleh masyarakat luas. 2). Penelitian selanjutnya disarankan memperluas variabel yang
diteliti, misalnya mencakup kepuasan atau loyalitas pelanggan, serta menggunakan responden yang lebih banyak
agar hasilnya lebih komprehensif.
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